
ABSTRAK

Teknologi informasi dan korirunikasi yang melanda dunia secara
berarfai dewasa ini merupakan torrggak pembaharuan unfirk mendobrak
kekuatan nasionalisme dan proteksi yaqg selama ini menghambat stnrldur
hubungan ekonomi antar negara. Adanya jalinan kefa sama dalam benhrk
blok-bfok perdagangan seperi.i WTO, AFTA, dan GATT makin membuka
peluang para pemain dalam li4gfuungan bisnis untuk menirgkatkan ekspor
dan investasi. Pasar menjadi semakin global dan persaingan menjadi
semakin tajarn.

Di tengah persaingan drnia bisnis yang semakin ketat badan usaha
dituntut agar lebih jeli melihat peluang bisnis yang ada dan berusaha
membenahi diri sehingga mampu mempertahankan kela4gsungan hidrpnya.
Salah satu aspek yalg harus diperhatikan adalah meningkatkan daya saing
melalui ketepatan vraktu pengiriman dan biaya prodrksi yang lebih efisien.
Salah satu cara untuk menekan biaya produksi adalah dingrur
mergusahakan waktu prodrksi yang lebih efisien. Pengendalian waldu
produksi yarg lebih baik menyebabkan badan usatra terutarna yang bersifat
job order dapat menyelesaikan pesanan secara tepat wakfu dan dengan
biaya prodrksi yang lebih efisien.

PT "X" yaqg merupakan obyek penelitian skripsi masih mangalami
ketidakefisienan wakfir perakitan dalam menyelesaikan pesanamyq yar€
disebabkan karena adanya aktivitas-aktivitas yarg tidak bemilai tambah

Qrcn rafue added tit E) antara lain setup tbre, more tine, wail ttue, dan
inslaction tiftre yzrg cukup lama yaitu sebesar + 53Vo dari througltptt
ttune, sehingz untuk menyelesaikan pesanan PT 'X" mengadakan jam
lembur. Akibatnya biaya perakitan yang dikeluarkan oleh PT ''X"

meningkat leod tine meniqgkar, dan profuktivitas menurun. IEd tinv dan
rasio produktivitas saat ini adalah sebesar + 65 meniUunit dan
+ 0,93 uniUjam. Peningkatan biaya perakitan akan menyebabkan pene@an
harga jual yang tinggi sehingga sulit bersaing dengan badan usaha sejenis
Ketidakefisienan ini juga menyebabkan badan usaha kehilargan
kesenpatan untuk merakit pesanan banr sehingga laba yang tercapai belum
optimal. Yang menjadi penyebab ketidakefisienan wakur perakitan ini
adalah harrya menambah biaya perakitan saja

Untuk memecahkan masalah ketidakefisienan waktu maupun biaya
perakitan pada PT disarankan unhrk memanfaalkan pendekatan
prodrksi JIT yutg menrpakan filosofi untuk mengeliminasi rtarre
(pemborosan) benrpa rnn vafue ad&d tme. Untuk merierapkan prodrksi
JIT ini, dapat melakukan usaha-usaha sebagai berikut: menyeleksi



ahivitas-aktivitas yang berlangsung dalam proses perakitan dimana
ak$ivitas yang tidak bemilai tarnbah harus dikurangi atau dihilaqgftan,
merawat peralatan ke{a dengan baik dan meletakkannya berdekatan
dergan tenpat ke{a" menyedethanakan sistern transportasi sehingga dapat
mengurargi walor pindah dan wakhr brygu, dan melakukan pelatihan
tambahan agrr tenaga" kerja dapat lebih terarrpil dan cekatan dalam proses
perakitan.

Hasil dari pemanfaatan sistem produksi JIT adzlah berkurang
balrkan dieliminasinya rnn vahte aMed time yang menyebabkan penurunan

tilne sehingga dapat menyelesaikan pesanan dengan tepat
waktu tarpa adanya jam lembur. FIal ini berarti te{adi penghematan waldu
yang mengakibatkan penghematan biaya perakitan sebesar + l5%o. Selain
itu dengan menurumya thranglryxtt linre mernrnjukkan peningkafan efisiensi
waktu pemkitan sebesar + 37o/o yang dapat dihitung dergll:' Iutarufacamiry
EfficUncy Rdin (IvtER), penurunan led tite sebesar + 28 meniVunit dan
peningkatan rasio prodrktivitas tenaga kerja sebesar + 0,73 uniUjam.
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